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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of environmental uncertainty 

characteristics, decentralization, and aggregate management accounting 

information on managerial performance. The population in this study were 

employees of PT. Multiplast Indo Makmur. The sample used in this study were 

some employees of PT. Multiplast Indo Makmur with respondents being 

employees. The sampling technique used the Slovin formula. The data were 

collected by using a questionnaire method. The data analysis method used is 

multiple linear regression analysis. The data testing used is simultaneous 

hypothesis testing (F), and partial hypothesis testing (t). The results showed that 

simultaneously the independent variable had a significant effect on the dependent 

variable. Based on the partial test results, the characteristics of environmental 

uncertainty, decentralization and aggregate management accounting information 

affect managerial performance. 

 

Keywords: environmental uncertainty provisions, decentralization, aggregate 

accounting information and managerial performance. 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik ketidakpastian 

lingkungan, desentralisasi, dan agregat informasi akuntansi manajemen terhadap 

kinerja manajerial. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Multiplast 

Indo Makmur. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian 

karyawan PT. Multiplast Indo Makmur dengan responden adalah karyawan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda. Pengujian data yang digunakan adalah pengujian 

hipotesis simultan (F), dan pengujian hipotesis parsial (t). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, 

karakteristik ketidakpastian lingkungan, desentralisasi dan agregat informasi 

akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

 

Kata kunci: ketentuan ketidakpastian lingkungan, desentralisasi, agregat informasi 

akuntansi dan kinerja manajerial. 

 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang berkembang di dunia, hal tersebut telah 

terbukti dengan adanya pembangunan diberbagai bidang termasuk 

pembangunan sektor ekonomi, semakin berkembanganya teknologi informasi 

saat ini telah mengakibatkan lingkungan bisnis mengalami perubahan yang 

sangat pesat  sehingga perusahaan-perusahaan harus melakukan penyesuaian 

terhadap perubahan tersebut terutama dengan kondisi ketidakpastian yang tinggi 

manajemen harus memiliki alat untuk membantu mereka dalam merencanakan 

dan mengalokasikan sumber daya yang terbatas. Dalam situasi ketidakpastian 

lingkungan tinggi, informasi merupakan suatu kebutuhan penting, terutama 

informasi akuntansi manajemen. 

Adapaun fenomena dalam kinerja manajerial yaitu mengenai masalah 

yang baru ini terjadi di perusahaan PT. Multiplast Indo Makmur. Terjadi  

pemberhentian karyawan dikarenakan lambatnya pengiriman bahan untuk 

pembuatan produksi. Pemberhentian karyawan dilakukan terhadap karyawan 

tetap saja dan masih bisa mendapat pesangon, jadi tidak terlalu membuat beban 

untuk karyawan. Pemecata dilakukan karna Lambatnya pengiriman barang dan 

susahnya mendapatkan bahan produksi yang berkualitas bagus, membuat 

kegiatan produksi tidak berjalan lancar sebagaimana mestinya, karena 

perusahaan slalu mengutamakan kualitas demi menjaga kepuasan konsumen. 



 
 

 
 

Hal ini terjadi dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang membuat 

lambatnya pengiriman bahan pokok produksi sehingga membuat kegiatan 

produksi tidak stabil dan membuat manajer mengambil kebijakan dengan 

melakukan pemutusan kontrak kerja. 

Pentingnya kinerja manajerial bagi perusahaan  perabotan rumah tangga 

adalah untuk melakukan evaluasi, menganalisis, serta pengembangan program 

manajemen. Evaluasi ini dibutuhkan untuk mempersiapkan manajer agar 

mampu menjalankan tugasnya dengan maksimal. Dalam hal ini menilai kinerja 

manajer dan mengamati orang-orang terpenting dalam organisasi yang akan 

menjadi motivasi tersendiri bagi setiap manajer. Sedangkan analisa kinerja 

manajerial merupakan tahapan yang harus dilakukan oleh seorang manajer 

untuk mengetahui kondisi individu atau anggota organisasinya. Program 

manajemen yang terorganisir dengan baik akan memperbaiki kinerja secara 

lebih efektif. Pengembangan manajemen sangat dibutuhkan untuk memperbaiki 

kinerja dengan tujuan perusahaan mampu mencapai hasil yang lebih bagus. 

Sehingga kinerja manajerial sangat penting untuk mempererat komunikasi antar 

manajer dan para karyawan untuk bersama-sama membangun usahanya menjadi 

lebih baik Indriyanti (2020:1). 

 Tercapainya tujuan suatu organisasi atau perusahaan merupakan wujud 

dari keberhasilan organisasi dalam menjalankan seluruh fungsi perusahaan. 

Kinerja manajerial memerankan sebagian besar dari terwujudnya keberhasilan 

suatu organisasi. Kinerja manajerial pada suatu organisasi merupakan bentuk 

eksistensi bahwa para manajer telah melaksanakan tugasnya sebaik dan seefektif 

mungkin Handayani dkk dalam Suprihatin (2019 :1). Hal tersebut berarti bahwa 



 
 

 
 

kinerja manajerial dalam suatu organisasi sangat penting bagi kelangsungan 

hidup organisasi/ perusahaan. Kinerja manajerial yang baik dapat tercapai 

apabila organisasi atau para manajer secara keseluruhan melaksanakan tugasnya 

dengan baik sehingga tujuan dan sasaran organisasi dapat dicapai menurut 

Handayani dkk dalam suprihatin (2019:1). Oleh sebab itu peran manajemen 

dalam organisasi/ perusahaan sangat dibutuhkan oleh perusahaan. Kinerja 

manajerial yang baik dan efektif akan sangat berguna untuk mencapai sasaran 

dan tujuan perusahaan. 

Pengembangan manajemen sangat dibutuhkan untuk memperbaiki kinerja 

dengan tujuan perusahaan mampu mencapai hasil yang lebih optimal. Kinerja 

manajerial merupakan peranan yang sangat penting untuk memperkuat 

komunikasi antar manajer dan para karyawan untuk membangun bersama-sama 

kinerja perusahaan menjadi lebih baik. Adapun yang mempengaruhi kinerja 

manajerial yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah karakteristik 

ketidakpastian lingkungan, Desentralisasi, dan agregat system informasi 

akuntansi manajemen. 

Ketidakpastian lingkungan merupakan rasa ketidak mampuan seseorang 

untuk memprediksi sesuatu secara akurat dari seluruh faktor sosial dan fisik 

yang secara langsung mempengaruhi perilaku pembuatan keputusan orang-

orang dalam perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa seorang manajer 

tersebut dituntut untuk mampu memprediksi hal-hal dimasa yang akan datang 

serta memperoleh informasi-informasi yang relevan demi pengambilan 

keputusan sebab ketidak mampuan seorang manajer dalam memprediksi 

faktor-faktor sosial maupun fisik yang tidak pasti akan berdampak pada 



 
 

 
 

kondisi kinerja perusahaan tersebut yang mana kemampuan bersaingnya 

dengan perusahaan lain akan kurang efektif yang diakibatkan oleh ketidak 

selarasan antara strategi yang dibuat dengan kondisi yang terjadi pada masa 

yang akan datang Indriyanti (2020:1).  

Karakteristik informasi yang bermanfaat berdasarkan persepsi para 

manajer sebagai pengambil keputusan di katagorikan dalam empat sifat yaitu 

broad scope, timeliness, agregasi, dan informasi integritas menurut menurut 

Chenhall dkk dalam Pratiwi (2019:14-15). Karakteristik informasi yang 

tersedia didalam organisasi akan menjadi efektif apabila mendukung 

pengunaan informasi atau pengambilan keputusan. Secara umum, 

pengelolaan kewenangan dalam suatu organisasi dapat dikelompokkan 

menjadi sentralisasi dan desentralisasi. Sentralisasi merupakan pengelolaan 

kewenangan secara terpusat, sementara desentralisasi itu sendiri yaitu 

pendelegasian wewenang dari manajemen puncak terhadap bawahan – 

bawahannya. Pengelolaan kewenangan secara desentralisasi diharapkan 

bahwa keputusan dapat diambil dengan tepat dan cepat sehingga tidak 

menganggu terhadap operasional perusahaan. Selain itu dengan adanya 

desentralisasi maka keputusan dapat diambil oleh satu pihak sehingga tidak 

terjadi kekacauan dalam pengambilan keputusan. 

Desentralisasi adalah pendelegasian wewenang kepada manajer yang 

arasnya lebih rendah. Wenang yang didelegasikan kepada manajer bawahan 

itu beraneka ragam. Pada titik terendah hanya keputusan beban yang 

didelegasikan. Pusat beban merupakan pusat pertanggungjawaban yang 

menerima delegasi wewenang terendah ini. Pada titik tertinggi, wewenang 



 
 

 
 

yang didelegasikan sangat luas yang meliputi keputusan bebas, pendapatan, 

laba dan investasi Sodikin (2015: 234). 

Agregat sistem informasi manajemen terhadap kinerja manajerial 

Sistem akuntansi manajemen dapat membantu manajer dalam memprediksi 

ketidakpastian lingkungan bisnis yang  dihadapi oleh perusahaan. informasi 

dari sistem akuntansi manajemen yang tepat akan mampu membantu pihak 

manajemen untuk melakukan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 

keputusan. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Ghasemi dkk (2016:4) 

bahwa manajer perlu menerapkan sistem informasi yang canggih dan 

memadai, dengan demikian perusahaan dapat mencapai tujuannya dan 

meningkatkan kinerja manajerial. 

Informasi sistem akuntansi manajemen menyediakan informasi yang 

dibutuhkan untuk memenuhi tujuan-tujuan manajemen tertentu dalam 

kegiatan perencanaan, control, dan pengambilan keputusan. Kebutuhan 

informasi dalam suatu perusahaanakan tergantung pada berbagai faktor 

ketidakpastian lingkungan dan faktor struktur organisasi perusahaan. Suatu 

perusahaan dalam kondisi tingkat ketidakpastian lingkungan yang tinggi 

menyebabkan kesulitan dalam kegiatan perencanaan, control, dan 

pengambilan keputusan. Struktur organisasi perusahaan, baik desentralisasi 

atau sentralisasi juga akan mempengaruhi tingkat kebutuhan akan informasi 

yang disediakan. Informasi suatu perusahaan dalam dunia bisnis mempunyai 

sasaran utama Suryani (2019:33). 

Kinerja manajerial membutuhkan sumber informasi yang penting 

yaitu sistem informasi akuntansi manajemen. Sistem informasi akuntansi 



 
 

 
 

manajemen dapat membantu manajer dalam mengendalikan aktivitas dan 

mengurangi ketidakpastian lingkungan sehingga tujuan organisasi dapat 

tercapai. Informasi manajemen memiliki peranan dalam memprediksi 

konsekuensi yang mungkin terjadi atas berbagai alternatif tindakan yang 

dapat dilakukan pada berbagai aktivitas seperti perencanaan, pengawasan, 

dan pengambilan keputusan. Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Ketidakpastian 

Lingkungan, Desentralisasi dan Agregat Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana deskripsi Karakteristik Ketidakpastian Lingkungan, 

Desentralisasi, Agregat Informasi Akuntansi Manajemen dan Kinerja 

Manajerial ? 

2. Bagaimana Pengaruh Karakteristik Ketidakpastian Lingkungan, 

Desentralisasi, dan Agregat Informasi Akuntansi Manajemen terhadap 

Kinerja Manajerial ? 

3. Bagaimana Pengaruh Karakteritik Ketidakpastian Lingkungan 

Terhadap Kinerja Manajerial ? 

4. Bagaimana Pengaruh Desentralisasi terhadap Kinerja Manajerial ? 

5. Bagaimana Pengaruh Agregat Informasi Akuntansi Manajemen 

Terhadap Kinerja Manajerial  ? 



 
 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan Karakteristik Ketidakpastian Lingkungan, 

Desentralisasi, Agregat Informasi Akuntansi Manajemen dan Kinerja 

Manajerial. 

2. Untuk mengetahui Pengaruh Karakteristik Ketidakpastian Lingkungan, 

Desentralisasi, dan Agregat Informasi Akuntansi Manajemen terhadap 

Kinerja Manajerial. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Karakteritik Ketidakpastian Lingkungan 

Terhadap Kinerja Manajerial. 

4. Untuk mengetahui Pengaruh Desentralisasi Terhadap Kinerja 

Manajerial. 

5. Untuk mengatahui Pengaruh Agregat Informasi Akuntansi Manajemen 

Terhadap Kinerja Manajerial. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan dan 

dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian yang lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis  

Bagi perusahaan Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

salah satu masukkan dalam pengambilan keputusan tentang dampak, 

karakteristik ketidakpastian lingkungan desentralisasi, agregat  informasi 

akuntansi manajemen terhadap kinerja. 



 
 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Karakteristik 

Ketidakpastian Lingkungan, Desentralisasi dan Agregat Informasi Akuntansi 

Manajemen terhadap Kinerja Manajerial. Adapun kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Simpulan Deskriptif 

1. Karakteristik Ketidakpastian Lingkungsn pada PT. Multiplast Indo 

Makmur dengan indikator indikator stabilitas lingkungan, perubahan   

peraturan   pemerintah, kompleksitas   pesaing, kompleksitas pemasok 

direfleksikan oleh indikator kompleksitas pemasok dengan pernyataan 

“Saya menyadari bahwa pemasok  bagi perusahaan sangat bervariasi”. 

2. Desentralisasi pada PT. Multiplast Indo Makmur dengan indikator 

berwenang menentukan jumlah anggaran, berwenang menentukan 

program dan kegiatan, berwenang menentukan interaksi pegawai, 

berwenang menentukan skala prioritas, berwenang menentukan 

penambahan dan pemutasian pegawai direfleksikan oleh indikator 

berwenang menentukan penambahan dan pemutasian pegawai dengan 

pernyataan “Manajer mempunyai wewenang menentukan 

penambahan, pemutasian pegawai”. 



 
 

 
 

3. Agregat Informasi Akuntansi Manajemen pada PT. Multiplast Indo 

Makmur dengan indikator akurat, tepat waktu, relevan direfleksikan  

4. oleh indikator akurat dengan pernyataan “Perusahaan menyediakan 

informasi yang akurat bagi pihak yang berkepentingan”. 

b.   Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

Karakteristik Ketidakpastian Lingkungan, Desentralisasi dan Agregat 

Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Manajerial. 

c. Berdasarkan hasil pengujian, Karakteristik Ketidakpastian Lingkungan 

berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 

d. Berdasarkan hasil pengujian, Desentralisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Manajerial. 

e. Berdasarkan hasil pengujian, Agregat Informasi Akuntansi Manajemen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Manajerial. 

5.2  Keterbatasan 

       Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Adapun keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu 

tidak mampu memberikan informasi yang lebih mendalam yang bisa 

didapatkan dari setiap responden dikarenakan masa pandemi. 

2. Sampel yang digunakan menggunakan 67 responden. 

 

 



 
 

 
 

1.3  Saran 

a. Bagi Perusahaan 

1. Dari variabel Kinerja Manajerial untuk dapat memperhatikan 

kemampuan dalam pengumpulan, penyiapan informasi berupa catatan, 

laporan dalam perusahaan serta mampu melakukan pengaturan staff 

yang ada di bagian lain supaya tidak ada kendala dalam melaksanakan 

tugas dan pekerjaannya. 

2. Dari variabel Karakteristik Ketidakpastian Lingkungan untuk dapat 

memperhatikan kewenangan menentukan skala prioritas kegiatan 

perusahaan sehingga mendapatkan hasil yang lebih optimal. 

3. Dari variabel Desentralisasi untuk dapat memperhatikan lingkungan 

yang terus berubah dalam perusahaan, supaya tidak mempengaruhi 

datangnya berbagai kesempatan usaha. 

4. Dari variabel Agregat Informasi Akuntansi Manajemen  untuk dapat 

memperhatikan ketersediaan informasi yang di butuhkan setiap saat 

supaya tidak menghambat berjalannya tugas dan pekerjaan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Untuk dapat mengkaji lebih banyak referensi yang digunakan dengan 

menentukan dan menambah variabel dalam penelitian serupa. 

2. Selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang lebih luas 

lagi di perusahaan yang lain. 
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